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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan multi representasi siswa laki-laki dan perempuan dalam menyelesaikan soal Open Ended pada materi SPLDV. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan di SMA PGRI 1 Sidoarjo tahun ajaran 2017/2018. Penentuan subjek penelitian didasarkan dari rekomendasi guru mata pelajaran dengan ketentuan siswa mampu berkomunikasi dengan baik. Berdasarkan hasil tes dan wawancara, semua subjek penelitian dalam menyelesaikan soal terbuka (open ended problem) menghasilkan jawaban dengan representasi yang beragam. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa multi representasi siswa laki-laki adalah representasi visual dalam bentuk tabel dan grafik, representasi persamaan dan representasi pernyataan. Sedangkan multi representasi siswa perempuan adalah representasi visual dalam bentuk grafik, representasi persamaan, dan representasi pernyataan.
Kata kunci: Multi Representasi, Soal Open Ended, Jenis Kelamin.

Abstract
The purpose of this research is to describe about multi representation of male students and female students in open ended problem at SPLDV material. The research is qualitative descriptive. This research used descriptive qualitative. This research was implemented in SMA PGRI 1 Sidoarjo academic year 2017/2018. The subject of the study determinated by teacher with students could speak very well. Based on the test and interview, all subjects can solved open ended problem with various representation. Besed on research, the conclusion of multi representation of male students were visual representation in table and graph, representation of equations and representation of statements. Whilst, multi representation of female students were visual representation in graph, representation of equation and representation of statements.
Keywords: Multi Representation, Open Ended Problem, Gender.

PENDAHULUAN
Matematika merupakan mata pelajaran wajib pada setiap jenjang pendidikan di Indonesia, mulai dari sekolah dasar hingga ke perguruan tinggi. Kebanyakan siswa masih belum terbiasa dengan soal-soal pemecahan masalah, kurang mampu dalam menuliskan penyelesaiannya, dan belum mampu berpikir secara mandiri dalam memecahkan masalah (Delyana, 2015). Hal tersebut disebabkan karena soal-soal yang diberikan guru di sekolah cenderung bersifat konvergen, yaitu jawaban dan strategi penyelesaiannya tunggal yang mengakibatkan siswa hanya dapat menyelesaikan soal dengan berpatokan pada rumus yang telah diberikan dan cenderung pasif dalam mengekspresikan ide-idenya.
Penggunaan multi representasi dalam pembelajaran memungkinkan siswa untuk membangun pengetahuan dari konsep berdasarkan pada bermacam-macam representasi dari konsep yang diberikan. Penggunaan multi representasi dapat dilatihkan melalui penyelesaian soal terbuka (open-ended problem) supaya menghasilkan berbagai proses penyelesaian atau solusi dari soal tersebut karena soal terbuka merupakan soal yang mempunyai banyak solusi atau strategi penyelesaian (Takahashi, 2006). 
Dalam hal ini peneliti menggunakan materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) dianggap cocok untuk melihat kemampuan multi representasi siswa oleh peneliti karena Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) memiliki berbagai alternatif solusi atau penyelesaian yang dapat dilakukan dengan menggunakan beberapa metode, seperti metode grafik, metode subtitusi murni, metode eliminasi murni, metode gabungan (eliminasi-subtitusi), dan metode determinan (aturan Creamer). Pada materi tersebut diharapkan siswa mampu menerapkan berbagai strategi atau metode yang efektif dalam menentukan himpunan penyelesaiannya serta memeriksa kebenaran jawabannya dalam pemecahan soal matematika terbuka.
Darmastini (2014) menjelaskan siswa dalam menggunakan kemampuannya dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor yang mempengaruhi tersebut salah satunya adalah jenis kelamin (gender). Jenis kelamin (gender) mempengaruhi cara memperoleh pengetahuan matematika seseorang. Hal tersebut disebabkan adanya perbedaan strategi-strategi yang digunakan oleh siswa laki-laki dan perempuan dalam cara penyelesaian masalah. Pentingnya representasi dalam suatu pemecahan soal matematika hendaknya diwujudkan dalam suatu pembelajaran. Oleh karena itu perlu dilakukan suatu identifikasi bagaimana multi representasi siswa jika ditinjau dari jenis kelamin. 

METODE
Penelitian ini digolongkan pada jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2016/2017. Penelitian bertempat di SMA PGRI 1 Sidoarjo. Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah 6 orang siswa kelas X-IPA SMA PGRI 1 Sidoarjo. Masing-masing 3 orang siswa dengan jenis kelamin laki-laki dan 3 orang siswa dengan jenis kelamin perempuan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain, tes multi representasi dan wawancara.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Semua subjek penelitian dalam menyelesaikan soal terbuka (open ended problem) menghasilkan jawaban dengan representasi yang beragam, seperti: representasi visual dalam bentuk tabel dan grafik, representasi persamaan matematika dan representasi pernyataan. Representasi yang beragam tersebut merupakan wujud dari strategi penyelesaian subjek dalam menyelesaikan soal terbuka (open ended problem) yang diberikan. Representasi yang diberikan oleh setiap subjek dalam menyelesaikan soal terbuka (open ended problem) tersebut dapat berupa representasi yang utuh atau berupa kombinasi dari beberapa representasi. Berikut ini merupakan gambaran multi representasi siswa dalam menyelesaikan soal open ended pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) ditinjau dari jenis kelamin.

Tabel 4.1 Gambaran Multi Representasi Siswa
	Subjek
	Soal Pertama

	
	Grafik
	Persamaan
	Pernyataan

	L1
	
	· 
	

	L2
	· 
	· 
	

	L3
	
	· 
	

	W1
	· 
	· 
	· 

	W2
	· 
	· 
	· 

	W3
	· 
	· 
	· 




	Subjek
	Soal Kedua

	
	Tabel
	Grafik
	Persamaan
	Pernyataan

	L1
	
	
	· 
	

	L2
	· 
	· 
	· 
	

	L3
	
	· 
	· 
	· 

	W1
	
	· 
	· 
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	W2
	
	· 
	· 
	· 

	W3
	
	· 
	· 
	· 



PENUTUP
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data dalam penelitian ini dapat ditarik simpulan sebagai berikut:
1. Multi representasi siswa laki-laki dalam menyelesaikan soal open ended pada materi SPLDV antara lain:
a. Representasi visual dalam bentuk gambar dan tabel, yaitu menyajikan kembali data ke dalam bentuk tabel dan grafik, serta menggunakan representasi visual.
b. Representasi persamaan matematika, yaitu membuat persamaan matematika atau model matematika dari representasi ke representasi lain dan menyelesaikan masalah melalui persamaan matematika.
c. Representasi pernyataan, yaitu menuliskan representasi, menuliskan solusi masalah melalui kalimat secara tertulis, dan menggunakan langkah-langkah penyelesaian matematika dengan kata-kata.
Selain itu, multi representasi siswa laki-laki masih banyak yang salah dalam menuliskan solusi penyelesaian melalui kalimat secara tertulis dan menggambar grafik.
2. Multi representasi siswa perempuan dalam menyelesaikan soal open ended pada materi SPLDV antara lain: 
a. Representasi visual dalam bentuk gambar, yaitu menyajikan kembali data ke dalam bentuk grafik, serta menggunakan representasi visual.
b. Representasi persamaan matematika, yaitu membuat persamaan matematika atau model matematika dari representasi ke representasi lain dan menyelesaikan masalah melalui persamaan matematika.
c. Representasi pernyataan, yaitu menuliskan representasi, menuliskan solusi masalah melalui kalimat secara tertulis, dan menggunakan langkah-langkah penyelesaian matematika dengan kata-kata.
Selain itu, multi representasi siswa perempuan masih banyak yang salah dalam menuliskan solusi penyelesaian melalui kalimat secara tertulis dan menggambar grafik.

Saran
Berdasarkan pembahasan dan simpulan yang diperoleh, maka saran yang perlu disampaikan oleh peneliti antara lain:
Untuk peneliti selanjutnya, sebaiknya banyak berlatih dengan membiasakan diri untuk menggunakan berbagai multi representasi ketika terdapat soal matematika terbuka (open ended problem). Sehingga ketika kelak menjadi seorang guru, maka dapat menghadapi siswa untuk membantu menyelesaikan soal matematika dan dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa serta siswa menjadi lebih kreatif dan tidak hanya berpatokan pada satu cara penyelesaian saja.
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